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Abstract 
Character education integrated into education 
system can be seen from foreign language 
curriculum such as English curriculum. One of the 
ways to improve competency of English teaching 
learning based on character building for students of 
SMP in Baubau is introducing character values on 
English learning material in school. Therefore, this 
research would try to analyze English learning 
material used by SMPN 4 Baubau as an accredited 
A public school by investigating character values 
within. This research aimed to know whether 
English learning material used by SMPN 4 Baubau 
as an accredited A public school contained 
character values or not, and to know whether the 
character value was able to assist students’ 
character building or not. This research used a 
descriptive qualitative using content analysis 
design. The result of the research were: 1) English 
learning material used by students at Seventh 
grade of SMPN 4 Baubau already contained 
character values. 2) Character values on its 
learning material could not effective yet to assist 
character building of students and strengthening 
the character. There are some consideration as the 
factors on it, which were; a) English learning 
material and lesson plan used by teacher did not 
contain character values. b) Less of students’ care 
and awarenes toward teacher’s advice and 
suggestion. c) There is no strong punishment for 
undiscipline students.  

 
 
Intisari 
Pendidikan karakter diintegrasikan ke dalam 
sistem pendidikan dapat dilihat dari kurikulum 
bahasa asing seperti kurikulum bahasa Inggris. 
Salah satu cara untuk meningkatkan kompetensi 
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pembelajaran pengajaran bahasa Inggris 
berdasarkan pembangunan karakter untuk siswa 
SMP di Baubau adalah dengan memperkenalkan 
nilai-nilai karakter pada materi pembelajaran 
bahasa Inggris di sekolah. Oleh karena itu, 
penelitian ini akan mencoba menganalisis materi 
pembelajaran bahasa Inggris yang digunakan oleh 
SMPN 4 Baubau sebagai sekolah umum 
terakreditasi A dengan menyelidiki nilai-nilai 
karakter di dalamnya. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui apakah materi pembelajaran 
bahasa Inggris yang digunakan oleh SMPN 4 
Baubau sebagai sekolah umum terakreditasi 
mengandung nilai-nilai karakter atau tidak, dan 
untuk mengetahui apakah nilai karakter mampu 
membantu pembentukan karakter siswa atau 
tidak. Penelitian ini menggunakan deskriptif 
kualitatif dengan menggunakan desain analisis isi. 
Hasil penelitian akan menjadi kontribusi publikasi 
ilmiah, dan diterbitkan dalam jurnal nasional yang 
tidak terakreditasi yaitu Jurnal Akademika, 
Universitas Dayanu Ikhsanuddin. 
 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan karakter yang terintegrasi dalam 
sistem pendidikan dapat diwujudkan dalam 
bentuk kurikulum, dan salah satunya adalah 
kurikulum pembelajaran bahasa Asing yakni 
bahasa Inggris. Perkembangan bahasa Inggris di 
seluruh Indonesia berbeda antara satu daerah 
dengan daerah lainnya. Hal ini dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, diantaranya faktor guru, faktor 
sarana dan prasarana maupun faktor materi 
bahan ajar yang digunakan di setiap sekolah [1].  

Saat ini, Bahasa Inggris merupakan mata 
pelajaran wajib yang sudah diajarkan pada siswa 
SMP baik dalam kurikulum 2013 maupun 
kurikulum sebelumnya.  Dalam kurikulum 2013 
disebutkan bahwa siswa diharapkan dapat 
memiliki 4 Kompetensi Inti (KI) yaitu kompetensi 
sikap spiritual, kompetensi sikap sosial, 
kompetensi pengetahuan, dan kompetensi 
keterampilan dalam belajar bahasa Inggris. 
Keempat kompetensi tersebut dijabarkan ke 
dalam Kompetensi Dasar (KD) yang harus dicapai 
oleh siswa SMP dalam belajar bahasa Inggris. 
Misalnya, dalam kompetensi dasar sikap spiritual 
dinyatakan bahwa siswa SMP harus  mensyukuri 
kesempatan belajar bahasa Inggris sebagai bahasa 
pengantar komunikasi internasional yang 
diwujudkan dalam semangat belajar. Sedangkan 
pada kompetensi dasar sikap sosial diantaranya 
adalah siswa dapat menunjukkan perilaku santun, 
jujur, bertanggung jawab, bekerja sama, disiplin, 
percaya diri, dan cinta damai dalam 
berkomunikasi bahasa Inggris baik secara 
interpersonal dan transaksional. Dalam salah satu 
kompetensi dasar pengetahuan dijelaskan siswa 

dapat memahami fungsi sosial, struktur teks, dan 
unsur kebahasaan dari teks dan  dapat menyusun 
teks lisan sederhana untuk mengucapkan dan 
merespon sapaan, pamitan, ucapan terima kasih, 
dan permintaan maaf untuk kompetensi dasar 
keterampilan [2]. 

Untuk meningkatkan kompetensi pengajaran 
bahasa Inggris khususnya bagi siswa SMP di Kota 
Baubau berbagai cara tentunya dapat dilakukan 
misalnya melalui pengembangan buku ajar, 
metode pembelajaran, materi ajar, media 
pembelajaran, dan sebagainya yang disesuaikan 
dengan kurikulum 2013. Bahan  ajar atau materi 
ajar merupakan  bahan  pembelajaran  yang  
digunakan  untuk  membantu siswa  belajar.  
Bahan  yang  dimaksud  bisa  berupa  bahan  
tertulis  maupun  bahan tidak  tertulis [3]. 

Pada pelaksanaan kurikulum 2013, silabus 
dan buku ajar telah tersedia dan berlaku sama 
disetiap sekolah di setiap daerah seperti yang 
tercantum dalam Permendikbud No. 71 Tahun 
2013 tentang buku teks pelajaran dimana 
dinyatakan bahwa buku siswa dan buku panduan 
guru di sekolah dasar dan menengah yang layak 
sudah diatur sesuai peraturan menteri, termasuk 
buku Bahasa Inggris. 

Dalam penelitian ini, peneliti berfokus pada 
materi bahan ajar yang digunakan, dengan melihat 
konten karakter di dalamnya. Peningkatan 
kompetensi yang berkarakter bagi siswa SMP 
melalui pemilihan materi bahan ajar yang tepat 
dan sesuai kebutuhan serta berlandaskan nilai-
nilai karakter merupakan perwujudan dari 
undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, dimana dinyatakan 
dengan jelas bahwa pendidikan adalah usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif  
mengembangkan potensi dirinya serta untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
kecerdasan akhlak mulia serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya [4]. Karena pendidikan 
karakter tersebut sangat diperlukan pada 
pembentukan moral dan akhlak peserta didik. 
Pendidikan karakter dimaknai sebagai sebuah 
upaya membantu perkembangan jiwa anak-anak 
baik lahir maupun batin, dari sifat kodratinya 
menuju ke arah peradaban manusiawi dan lebih 
baik [5]. 

Untuk mewujudkan materi bahan ajar bahasa 
Inggris yang berbasis nilai-nilai karakter untuk 
siswa SMP di Kota Baubau diperlukan landasan 
empiris. Oleh karena itu penelitian ini akan 
mencoba menganalisis materi bahan ajar yang 
digunakan di SMP Negeri (SMPN) terakreditasi A 
yakni SMPN 4 Baubau dengan melihat nilai-nilai 
karakter didalamnya. 
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Dari pandangan penulis sendiri dari 
beberapa tinjauan yang dilakukan pada beberapa 
SMPN di Kota Baubau, masih banyak guru yang 
menggunakan bahan ajar tanpa melakukan upaya 
pengembangan atau revisi akan materi bahan ajar 
tersebut. Belum lagi tidak adanya upaya untuk 
memasukan unsur budaya lokal didalam bahan 
ajar tersebut, sebaliknya, guru hanya terpaku 
pada materi bahan ajar yang ada. 

Hal lainnya yang juga menjadi perhatian 
adalah meskipun materi kurikulum bahasa Inggris 
sudah memuat pada masalah kebahasaan (subject 
matter curriculum), unsur-unsur tata bahasa 
(grammar), ungkapan-ungkapan (language 
function), struktur kalimat (structure) sudah 
berkorelasi dengan topik-topik yang menjadi 
kebutuhan dari anak didik di SMP, namun pada 
pelaksanaan pembelajaran di kelas guru belum 
memaksimalkan keterkaitan antara unsur-unsur 
tersebut di atas pada pembelajaran yang 
mengarah pada pembentukan nilai-nilai karakter 
siswa.  Hasilnya adalah pembelajaran tata bahasa 
yang hanya menekankan pada kemampuan 
kognitif saja. Hal ini menggambarkan bahwasanya 
tolak ukur keberhasilan pembelajaran hanya 
dilihat dari kemampuan kognitif, seperti 
kecakapan Bahasa Inggris siswa, dan belum 
banyak berfokus pada pembentukan karakter 
(soft skill) mereka. Padahal idealnya fungsi 
pendidikan adalah untuk mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman, bertakwa kepada 
Tuhan, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggungjawab [6]. 

Dalam  pendidikan  karakter  sendiri 
menekankan  pentingnya  tiga  komponen  
karakter  yang  baik  (components  of  good 
character),  yaitu  moral  knowing atau  
pengetahuan  tentang  moral,  moral  feeling atau 
perasaan  tentang  moral, dan  moral  actionatau 
perbuatan moral [7].  Hal  ini  diperlukan agar 
anak  mampu  memahami,  merasakan  dan  
mengerjakan  sekaligus  nilai-nilai  kebijakan. 

Melihat fenomena ini, penulis tertarik untuk 
mengkaji lebih jauh materi bahan ajar bahasa 
Inggris di SMPN yang terakreditasi A untuk 
mengetahui cakupan materi ajar dan nilai-nilai 
apa saja yang terkandung dalam materi ajar 
tersebut dengan melakukan sebuah penelitian. 
Beberapa alasan kenapa hal ini dipandang perlu 
diantaranya (1) hasil studi sebelumnya yang 
menemukan bahwa pendidikan karakter di negara 
ini belum maksimal dan masih memerlukan pola 
pelaksanaan yang sesuai dengan konteks  [8]. (2) 

hasil pengamatan terhadap buku-buku bahasa 
Inggris yang digunakan di SMPN di Kota Baubau 
walaupun sudah merujuk pada kurikulum 2013, 
akan tetapi pengaplikasian dalam pembelajaran di 
dalam kelas masih jauh dari kata maksimal,(3) 
materi ajar dan perangkat evaluasi bahasa Inggris  
yang digunakan sebagian besar guru belum 
memaksimalkan cakupan antara aspek kognitif 
(moral knowing), afektif (moral feeling), dan 
psikomotorik (moral action) yang seimbang. Oleh 
karena itu peneliti tertarik untuk melakukan 
sebuah penelitian dengan judul "Analisis Materi 
Bahan Ajar Bahasa Inggris SMP Negeri 
terakreditasi A di Kota Baubau, Sulawesi 
Tenggara”. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif dimana desain yang 

digunakan adalah teknik analisis isi. Unit  analisis  

pada  umumnya  dilakukan  untuk  memperoleh 

gambaran  yang  umumnya  dan  menyeluruh  

tentang  situasi  sosial  yang diteliti obyek 

penelitian. Situasi sosial  terdiri atas tiga elemen 

yaitu place (tempat), Actor dan Activity (Aktivitas) 

[9].  Dalam  penelitian ini, tempat yang digunakan 

adalah SMPN 4 Baubau. Komponen kedua yaitu 

actor (pelaku). Actor dalam penelitian ini adalah 

orang yang meneliti keberadaan konten karakter 

dalam materi bahan  ajar Bahasa Inggris kelas VII 

SMPN 4 Baubau. Selanjutnya  komponen  ketiga  

yaitu activity (aktivitas). Activity yang  dimaksud  

pada  penelitian  ini  adalah proses observasi dan 

identifikasi konten karakter pada materi bahan 

ajar Bahasa Inggris Kelas VII di SMPN 4 Baubau. 

 
2.2 Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di SMPN 4 Baubau pada 
bulan Maret 2019 sampai Oktober 2019. 

 
2.3 Subjek dan Obyek Penelitian 

Obyek dalam penelitian ini adalah materi 
bahan ajar bahasa Inggris yang digunakan di 
SMPN yang terakreditasi A di Kota Baubau. Materi 
tersebut bersumber dari Buku Ajar Bahasa Inggris 
yang digunakan oleh siswa SMPN 4 Baubau yang 
terakreditasi A. Sedangkan subyek dalam 
penelitian ini adalah pihak sekolah yakni, guru 
bahasa Inggris kelas VII, siswa kelas VII, dan Ketua 
Musyawarah Guru Mata Pelajaran Bahasa Inggris 
(MGMP) Kota Baubau. 
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2.4 Rancangan Penelitian 

Hal pertama yang dilakukan adalah 
mengidentifikasi nilai-nilai karakter yang terdapat 
pada materi bahan ajar Bahasa Inggris yang 
digunakan oleh siswa kelas VII di SMPN 4 Baubau. 
Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara untuk 
menggali informasi terkait nilai-nilai karakter 
dalam materi bahan ajar, dan fungsinya dalam 
pembentukan karakter siswa. Hasilnya kemudian 
dianalisis kembali untuk menemukan nilai- nilai 
karakter utama dan langkah ketiga adalah 
menyimpulkan hasil analisis. 

 
2.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. 

 
2.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis yang akan dilakukan oleh 
peneliti adalah menggambarkan, menjelaskan dan 
menguraikan keadaaan yang sebenarnya yang 
diperoleh dari observasi, wawancara maupun 
dokumentasi yang diperoleh di lapangan dan 
kemudian diinterprestasikan dan pada akhirnya 
akan disajikan dalam bentuk data. Data yang 
diperoleh  nantinya akan diolah sesuai dengan 
melakukan pencatatan yang menghasilkan catatan 
lapangan, dengan hal itu diberi kode agar supaya 
datanya tetap dapat ditelusuri, selanjutnya 
mengumpulkan, memilah-milah, mengklarifikasi, 
mensintesiskan, membuat ikhtisar, dan membuat 
indeksnya. Dan terakhir, berpikir, dengan jalan 
membuat agar kategori data itu mempunyai 
makna, mencari dan menemukan pola dan 
hubungan-hubungan, dan membuat temuan-
temuan umum [10]. 

 

3. HASIL 

3.1 Nilai-Nilai Karakter Materi Bahan Ajar 
Bahasa Inggris 

Analisis nilai karakter dalam penelitian ini di 
titik beratkan pada nilai karakter yang dominan 
pada setiap bentuk aktifitas pembelajaran dan 
latihan atau tugas  yang ada pada materi bahan 
ajar bahasa Inggris kelas VII. Nilai-nilai karakter 
yang diambil berdasarkan contoh distribusi nilai-
nilai utama yang ada dalam Buku Panduan 
Pendidikan Karakter di Sekolah Menengah 
Pertama yang diterbitkan oleh Kementrian 
Pendidikan Nasional tahun 2010, yang berisi enam 
(6) nilai karakter utama yakni, kesantunan, 
kemandirian, kerjasama, percaya diri, menghargai 
keberagaman, dan peduli pada aturan sosial [11].  

Dari analisis nilai-nilai karakter yang termuat 
dalam materi bahan ajar bahasa Inggris kelas VII 

SMPN 4 Baubau, diperoleh sejumlah informasi 
bahwasanya terdapat lima (5) karakter utama 
yang termuat didalamnya. Karakter-karakter 
utama tersebut yakni, karakter kesantunan, 
mandiri, percaya diri, kerjasama, dan menghargai 
keberagaman. Nilai-nilai karakter tersebut dapat 
dilihat dari latihan dan bentuk tugas atau aktifitas 
pembelajaran yang tersaji di dalamnya. 

Penyajian nilai-nilai karakter tersebut 
terintegrasi antara satu dengan yang lainnya. 

Gambaran umum hasil identifikasi nilai-nilai 
karakter tersebut di atas dapat dilihat seperti pada 
Gambar 1 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1.  Hasil Identifikasi Nilai-Nilai Karakter 
yang Terdapat pada Bab I Materi 
Bahan Ajar Bahasa Inggris Kelas VII 
SMPN 4 Baubau 

 

Pada Bab II memuat nilai-nilai karakter 
kemadirian, percaya diri, dan kerjasama. Secara 
detail dapat dilihat  dalam gambar 2 berikut: 
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Gambar 2.  Hasil Identifikasi Nilai-Nilai Karakter 

yang Terdapat pada Bab II Materi 
Bahan Ajar Bahasa Inggris Kelas VII 
SMPN 4 Baubau 

 

Pada Bab III memuat nilai kemandirian, 
percaya diri, kerjasama, dan menghargai 
keberagaman, secara detail dapat  dilihat  pada 
gambar 3 berikut: 

 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 
 
 

 
Gambar 3.  Hasil Identifikasi Nilai-Nilai Karakter 

yang Terdapat pada Bab III Materi 
Bahan Ajar Bahasa Inggris Kelas VII 
SMPN 4 Baubau 

 
Pada Bab IV memuat nilai-nilai karakter  

kemandirian, percaya diri, dan kerjasama. 
Ditampilkan secara detail dalam gambar 4 
berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.  Hasil Identifikasi Nilai-Nilai Karakter 

yang Terdapat pada Bab IV Materi 
Bahan Ajar Bahasa Inggris Kelas VII 
SMPN 4 Baubau 

 
Pada Bab V memuat nilai-nilai karakter  

kemandirian, percaya diri,  kerjasama dan 
menghargai keberagaman, secara detail dalam 
gambar  5 berikut: 

 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
Gambar 5.  Hasil Identifikasi Nilai-Nilai Karakter 

yang Terdapat pada Bab V Materi 
Bahan Ajar Bahasa Inggris Kelas VII 
SMPN 4 Baubau 
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Pada Bab VI memuat nilai kemandirian, 
percaya diri, kerjasama, dan menghargai 
keberagaman, secara detail dapat  dilihat  pada 
gambar 6 berikut: 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.  Hasil Identifikasi Nilai-Nilai Karakter 

yang Terdapat pada Bab VI Materi 

Bahan Ajar Bahasa Inggris Kelas VII 

SMPN 4 Baubau 

 
Pada Bab VII memuat nilai kemandirian, 

percaya diri, kerjasama, dan menghargai 
keberagaman, secara detail dapat  dilihat  pada 
gambar 7 berikut: 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 7.  Hasil Identifikasi Nilai-Nilai Karakter 

pada Bab VII Materi Bahan Ajar 
Bahasa Inggris Kelas VII SMPN 4 
Baubau 

Pada Bab VIII memuat nilai kemandirian, 
percaya diri, dan percaya diri secara detail dapat  
dilihat  pada gambar 8 berikut: 
 
 

 

 

 

 

 

 

 
 
Gambar 8.  Hasil Identifikasi Nilai-Nilai Karakter 

yang Terdapat pada Bab VII Materi 

Bahan Ajar Bahasa Inggris Kelas VII 

SMPN 4 Baubau 

 

3.2 Fungsi Nilai Karakter Materi Bahan Ajar  
dalam membentuk karakter siswa 

Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan oleh penulis terhadap guru Bahasa 
Inggris kelas VII di SMPN 4 Baubau, siswa kelas 
VII, dan Ketua Musyawarah Guru Mata Pelajaran 
(MGMP) Kota Baubau, di peroleh informasi 
bahwasanya materi bahan ajar sudah memuat 
nilai-nilai karakter. Akan tetapi penerapan nilai-
nilai karakter yang ada dalam materi bahan ajar 
belum terselenggara seperti sebagaimana 
mestinya, sehingga walaupun materi bahan ajar 
sudah memuat nilai-nilai karakter akan tetapi hal 
tersebut tidak banyak membantu dalam proses 
pembentukan dan penguatan karakter siswa.  Ini 
terlihat dari sikap siswa yang setiap tahunnya 
mengalami penurunan dalam hal seperti sikap 
semangat belajar, sopan santun, disiplin, peduli, 
percaya diri, mandiri, sikap saling menghargai dan 
bertanggung jawab, atau dengan kata lain, 
penerapan nilai-nilai karakter yang ada dalam 
materi bahan ajar pada proses penyelenggaraan 
pembelajaran di kelas belum terselenggara seperti 
yang diharapkan. 

Meskipun nilai-nilai karakter tidak tertulis 
langsung dalam perangkat pembelajaran yakni 
Buku Ajar yang digunakan dan RPP. Akan tetapi 
dalam pengaplikasian di kelas, pembelajaran 
berdasarkan materi bahan ajar, guru sudah mulai 
mengarah pada penerapan nilai-nilai karakter. 
Walaupun hal ini hanya dapat di lihat pada 
pembukaan atau di awal pembelajaran, dimana 
guru memberikan penjelasan mengenai konten 
karakter apa saja yang ada dan bisa diaplikasikan 
pada saat pembelajaran, hal ini juga dilakukan di 
akhir pembelajaran untuk mengingatkan siswa. 
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Akan tetapi hal ini tidak serta merta dilakukan 
pada setiap pertemuan pembelajaran Bahasa 
Inggris karena guru biasanya lebih fokus pada isi 
materi bahan ajar, sehingga kegiatan dan aktifitas 
dalam kelas belajar Bahasa Inggris dilakukan 
menurut instruksi yang ada pada materi bahan 
ajar, dimana didalamnya lebih menekankan pada 
penguatan kognitif dan keterampilan. 

Sedangkan pada materi bahan ajar tambahan 
yang digunakan oleh guru yakni Buku LKS Bahasa 
Inggris Kelas VII, terbitan Intan Pariwara. Buku ini 
dianggap sesuai dengan Permendikbud RI No. 24 
Tahun 2016, tentang Kompetensi Inti dan 
Kompetensi Dasar Pelajaran pada Kurikulum 
2013, pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan 
Menengah. Pada materi bahan ajar dalam LKS ini 
penulis menemukan adanya nilai-nilai karakter 
yang tertulis langsung dalam tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai disetiap bab yang ada. Nilai-
nilai karakter tersebut adalah; rasa sukur atas 
kesempatan belajar Bahasa Inggris, Jujur, disiplin, 
bertanggung jawab, peduli, sopan santun, percaya 
diri, dan kerjasama. Walaupun demikian, pada 
pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas hal ini 
tidak mendapat perhatian khusus dari guru 
maupun siswa sendiri. Guru lebih menfokuskan 
pada tujuan kognitif dan keterampilan yang bisa 
dicapai melalui kegiatan dan aktifitas yang tertulis 
dalam materi yang diajarkan. 

Beberapa faktor yang menyebabkan guru 
kurang memberi perhatian pada nilai-nilai 
karakter dalam pembelajaran berbasis materi 
bahan ajar adalah; 

a. Tidak ada nilai-nilai karakter yang tertulis 
langsung dalam perangkat pembelajaran 
seperti pada materi bahan ajar, dan RPP 
guru. 

b. Sikap cuek dan kurangnya kepedulian siswa 
dalam menerima nasehat dan masukan dari 
guru, sehingga guru merasa siswa tidak 
peduli dan tidak perlu untuk memahami nilai 
karakter yang di ajarkan. 

c. Tidak adanya sangsi yang tegas dan bersifat 
efek jera bagi siswa. Guru yang berusaha 
mendisiplinkan siswa yang dinilai kurang 
menunjukan karakter yang baik terkendala 
dengan sistim dan aturan yang ada. Hasilnya 
guru akhirnya hanya sebatas mengingatkan 
dan pada beberapa kondisi tidak sedikit guru 
merasa bosan dan akhirnya cuek dalam 
penguatan karakter siswa. 
 

4. KESIMPULAN 

Dari penelitian yang telah dilakukan dalam 
menganinis bahan ajar, secara keseluruhan materi 
bahan ajar yang digunakan oleh siswa kelas VII di 

SMPN 4 Baubau sudah memuat nilai-nilai 
karakter. Meskipun demikian hal ini tidak banyak 
membantu dalam pembentukan dan penguatan 
karakter siswa karena beberapa faktor yang 
sudah dikemukakan sebelumnya. Untuk itu maka 
diperlukan upaya-upaya yang lebih komprehensif 
dari berbagai pihak, seperti sekolah, guru, orang 
tua, siswa dan pihak lainnya yang memiliki andil 
dalam pembentukan dan penguatan karakter anak 
bangsa khususnya di tingkat sekolah menengah 
pertama (SMP). 
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